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Abstract

Islamic child education is deeply rooted in the Qur'an and Hadith, extending beyond the
mere transfer of knowledge. The concept of Islamic education aims to cultivate insan
kamil, a complete individual who possesses a balance of faith, knowledge, and righteous
deeds. The Qur'an explicitly commands parents to educate their children, both formally
and informally. The Hadith of the Prophet Muhammad SAW also provides detailed
guidance on the methods and materials of education suitable for children's natura
inclinations. This research will delve deeper into the objectives of child education from
an Isamic perspective, by anayzing relevant verses of the Qur'an and Hadith.
Furthermore, this study will compare the objectives of Islamic education with those of
modern education to identify similarities and differences. This research also employs a
library research method, with data collected from books, journals, and other supporting
documents.
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Abstrak

Pendidikan anak dalam Islam memiliki landasan yang kokoh dalam Al-Qur'an dan
Hadits, yang melampaui tidak hanya sekadar transfer pengetahuan. Konsep pendidikan
Islam bertujuan membentuk insan kamil, yaitu individu yang seimbang antara iman,
ilmu, dan amal saleh. Al-Qur'an secara eksplisit memerintahkan orang tua untuk
mendidik anak-anak mereka, bailk secara formal maupun informal. Hadits Nabi
Muhammad SAW juga memberikan petunjuk yang sangat detail mengenai metode dan
materi pendidikan yang sesual dengan fitrah anak. Penelitian ini akan menggali Iebih
dalam tujuan pendidikan anak dalam perspektif Islam, dengan menganalisis ayat-ayat
Al-Qur'an dan hadits yang relevan. Selain itu, penelitian ini juga akan membandingkan
tujuan pendidikan Islam dengan tujuan pendidikan modern untuk melihat kesamaan dan
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perbedaannya. Penelitian ini juga menggunakan penelitian library reseach yaitu data-
datanya diambil dari buku-buku, majalah, dan dokumen-dokumen lainnya yang
mendukung.

Kata kunci: Pendidikan anak, Al-Qur’an, Hadits

Pendahuluan
Pendidikan merupakan investasi jangka panjang dan perannya sangat penting

bagi setiap individu dan bangsa. Islam sebaga agama yang kamil selalu memberikan
perhatian yang sangat besar terhadap pendidikan, khususnya terhadap pendidikan anak.
Al-Qur'an dan Hadits sebagai sumber gjaran Islam yang paling sahih, memuat berbagai
konsep dan prinsip pendidikan yang komprehensif, meliputi aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Pendidikan anak dalam Islam tidak hanya sekadar transfer pengetahuan (transfer
of knowladge) tetapi juga mengajarkan perilaku yang baik kepada anak-anak, supaya
mereka berperilaku sesuai dengan yang digarkan di dalam Al-Qur’an dan Hadits,
karena konsep pendidikan Islam bertujuan membentuk insan kamil, yaitu individu yang
seimbang antaraiman, ilmu, dan amal saleh. Secara eksplisit Al-Qur’an memerintahkan
orang tua untuk mendidik anak-anak mereka, baik secara forma maupun informal.
Selain itu, Hadits Nabi Muhammad SAW juga memberikan petunjuk yang sangat detail
mengenai metode dan materi pendidikan yang sesuai dengan fitrah. Waktu yang sangat
tepat untuk membentuk kepribadian anak serta mengarahkannya kepada hal-hal positif
yaitu pada masa anak-anak, karena masamasa ini dinamakan masa emas. |barat
bangunan, pada masa sekaranglah waktu yang tepat dalam membangun fondasi. Suatu
bangunan akan kuat, jika fondasinya juga kuat.(Rosidi, 2019)

Pada masa ini seharusnya dimanfaatkan oleh setigp orang tua untuk mendidik
sekaligus menanamkan karakter-karakter yang baik. Imam Al-Gazali dalam kitabnya
yang bernama Thya’Ulumuddin menegaskan, bahwa anak merupakan titipan dari Allah
yang harus kita jaga dengan baik. Seorang anak hatinya masih bersih, ibarat kertas
masih belum ada tulisannya. Semua itu tergantung dari orang tuanya mau membawa

anaknya kearah mana.(Hamid, n.d.)
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Pendidikan Di dalam agama Islam pendidikan mencakup juga pembentukan
karakter dan akhlak mulia. Anak segjak dini didorong untuk mengenal Rabb-nya,
mencintai Rasul-Nya, serta menjalankan perintah-perintah-Nya. Hal ini sesuai dengan
tujuan pendidikan dalam Islam yaitu untuk mencetak generasi yang cerdas, berakhlak
mulia, dan mampu berkontribusi positif bagi masyarakat dan agama.

Pada era globalisasi yang penuh tantangan, pendidikan anak menjadi sangat
kompleks. Karena anak dihadapkan dengan kemajuan teknologi yang begitu pesat,
sehingga mulai dari bangun tidur sampa tidur lagi selalu menyatu dengan alat
teknologi, terutama gadget.(Khotimah, 2022) Di tengah derasnya arus informasi dan
pengaruh budaya asing, kita perlu kembali kepada sumber gjaran yang paling autentik,
yaitu Al-Qur'an dan hadits. Karena di dalam kitab suci tersebut, Allah SWT telah
memberikan petunjuk yang sangat jelas tentang bagaimana cara mendidik anak agar

menjadi generasi yang (saleh).

M etode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library reseach) yaitu
penelitian yang menggunakan bahan-bahan tertulis seperti manuskrip, buku, maalah,
surat kabar dan dokumen lainnya.(Rahmadi, 2011) Data diperoleh dengan cara
membaca dan membuat catatan penelitian supaya tidak bingung dalam lautan buku yang
begitu banyak jenis dan bentuknya. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode diskriptif analitik, yaitu dengan cara menguraikan sekaligus
menganalisis.(Nyoman, 2010)

Hasil Pendlitian dan Pembahasan
Konsep Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an dan Hadits

Pendidikan anak telah menjadi perhatian utama, hal ini dilakukan sgak zaman
Rasulullah SAW. Bahkan di dalam Al-Qur’an dan Hadist telah diajarkan entang
pentingnya mendidik anak sgak dini. Seperti yang dijelaskan didalam surat Al-
Mu’minun ayat 13 yang menyatakan bahwa pendidikan pada anak dimulai segjak awal
pembuahan (proses nuthfah) artinya seseorang yang menginginkan anak yang pintar,
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cerdas, terampil dan berkepribadian baik (saleh/salehah) ia harus mempersiapkan
perangkat utamanya terlebih dahulu, misalnya dengan cara melakukan hubungan
biologis dengan sah dan baik, berdoa kepada Allah sebelum melakukan hubungan
biolgis agar tidak diganggu setan dan sia-sia.(Ubes, 2004) sesuai dengan firman Allah
dalam Q.S. Al-Mu’minun ayat 13-14:
Uilae Galaall 188 Rass Akl 1SS Rhle Aakn I &8 Vroica o el s
€60 =) siesa) ) ) € Gkl B alois Sa) Gl A Al dad) G s
Artinya: “Kemudian kami menjadikan saripati itu air mani (nutfah) yang disimpan di
tempat yang kokoh (rahim), kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah
(alagah), lalu segumpal darah itu kami jadikan segumpal daging (mudgah), dan kami
jadikan segumpal daging itu tulang belulang, lalu tulang belulang itu kami bungkus
dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang berbentuk lain. Maha Suci
Allah Pencipta yang paling baik”. (QS. al-Mu’minun [23]: 13-15)

Pendidikan akan terus berlanjut ada fase mudhghoh. Pada fase ini mulai ada
kehidupan di dalam rahim seorang wanita. Pendidikan pada anak pada fase ini
dilakukan dengan cara memperlakukan janin dengan baik (fisk maupun psikis), tidak
boleh melakukan tindakan-tindakan kekerasan yang dapat menimbulkan dampak negatif
terhadap kandungan. Seperti yang diisyaratkan oleh Nabi Muhammad SAW dalam
sabdanya:

dlae oo alua 8l g ) el ik (A L85 (e a4l
2 5ra i)
Artinya: “anak yang celaka adalah anak yang telah mendapatkan kesempitan

dimasa dalam perut ibunya”. (H.R. Imam Muslim dari Abdullah Ibnu Mas’ud).
Pelayanan yang sangat bailk untuk masa anak dalam kandungan adalah

memberikan stimulus pendidikan yang akan bermanfaat tidak sgja pada perkembangan
fisik, mental, tetapi juga kecerdasan otak dan sensitifikasi emosional positif sang anak
yang berada dalam kandungan. Sherina Maranti menyebutkan dalam bukunya yang
berjudul Panduan Cerdas, Mencerdaskan 1Q& SQ Anak Sgak dalam Kandungan bahwa
seyogyanya orang tua memberikan perhatian penuh kepada janin yang ada di dalam
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kandungan, terutama dilakukan oleh sang ibu. Hal ini bisa menjadi faktor pendukung
kecerdasan anak. Selain memberikan perhatian penuh kepada janin, yang harus
diperhatikan pada waktu hamil yaitu faktor psikologis ibu, karena juga dapat
berpengaruh pada proses dalam membentuk kecerdasan seorang anak. Jika ibunya
gembira, dalam darahnya akan melepaskan neo transmitter zat-zat rasa senang sehingga
bayi dalam kandungannya juga akan merasa senang. Sebaliknya, jika seorang ibu selalu
merasa tertekan, stres, gelisah ia akan melepas zat-zat dalam darahnya yang
mengandung rasa tidak nyaman tersebut.(Sherina, 2011) Mengenai praktik pendidikan
memberikan stimulus pada anak dalam kandungan telah dilakukan oleh Nabi Zakaria.
Konon, Nabi Zakaria telah melakukan stimulas Pendidikan pada anak pra-lahir
sebagaimana diisyaratkan dalam Al-Qur’anul Karim Q.S. Maryam: 10-11.

(1020 e ) 1) Gt 55580 1A% gl A5

Artinya “Dia (Zakaria) berkata, “Wahai Tuhanku, berilah aku suatu tanda.”
(Allah) berfirman, “Tandanya bagimu ialah bahwa engkau tidak dapat bercakap-cakap
dengan manusia selama (tiga hari) tiga malam, padahal engkau sehat (10) Lalu,
(Zakaria) keluar dari mihrab menuju kaumnya lalu dia memberi isyarat kepada mereka
agar bertasbihlah kamu pada waktu pagi dan petang (11). (Q.S. Maryam 10-11).

Di daamnya dijelaskan bahwa stimulasi Pendidikan yang dilakukan Nabi
Zakaria telah membuahkan hasil yang bagus, yakni anak yang mempunyai kecerdasan
tinggi ddam memahami hukum-hukum Allah, terampil, memiliki fisk yang kuat,
berbakti kepada kedua orang tua, sebagaimana diisyaratkan di dalam lanjutan surat
Maryam ayat 12-15. Mengenai pendidikan anak sgjak kandungan ini juga di jelaskan
dalam surat Ali Imran ayat 35-37 yang berbunyi:

e.ahd\cm.d\g_u\d.a\ @Adnﬁ\)y@h@uﬂujm@\u)up & al cd )
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Artinya: 35. (Ingatlah) ketika istri Imran berkata, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku
menazarkan kepada-Mu apa yang ada di dalam kandunganku murni untuk-Mu
(berkhidmat di Baitulmaqdis). Maka, terimalah (nazar itu) dariku. Sesungguhnya
Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 36. Ketika melahirkannya,
dia berkata, “Wahai Tuhanku, aku telah melahirkan anak perempuan.” Padahal, Allah
lebih tahu apa yang dia (istri Imran) lahirkan. “Laki-laki tidak sama dengan
perempuan. Aku memberinya nama Maryam serta memohon perlindungan-Mu
untuknya dan anak cucunya dari setan yang terkutuk.” 37. Dia (Allah) menerimanya
(Maryam) dengan penerimaan yang baik, membesarkannya dengan pertumbuhan yang
baik, dan menyerahkan pemeliharaannya kepada Zakaria. Setiap kali Zakaria masuk
menemui di mihrabnya, dia mendapati makanan di sisinya. Dia berkata, “Wahai
Maryam, dari mana ini engkau peroleh?” Dia (Maryam) menjawab, “Itu dari Allah.”
Sesungguhnya  Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa
perhitungan. (Ali 'Imran/3:35-37)

Ayat diatas menjelaskan, tentang istri Imran yang sedang mengandung dan
menginginkan anak laki-laki. Kemudian Istri Imran berdoa kepada Allah, tanpa
menyebutkan nama, dan menyatakan nazarnya. namun, ketikaistri Imran melahirkan, ia
melahirkan anak perempuan. Meskipun ada sedikit kekecewaan, namun ia tetap
bersabar. la memberi nama anaknya Maryam, yang berarti "seorang yang taat," dengan
harapan nama tersebut mencerminkan kenyataannya. la juga memohon perlindungan
bagi Maryam dari segala bentuk kedurhakaan yang mungkin disebabkan oleh setan,
berharap agar putrinya tumbuh dalam ketaatan, panjang umur, dan berketurunan yang
baik, serta agar keturunannya terhindar dari gangguan setan yang terkutuk. (Razzaq &
Imron, 2024)

Dalam Al-Qur’an dikisahkan Maryam binti Imran selama masa hidupnya
memperoleh pendidikan yang luar biasa, baik dari kedua orang tuanya terutama ibunya,
dari Nabi Zakariya sebagal seorang pengasuh Maryam sekaligus seorang guru baginya,
dan pendidikan dari malaikat Jibril yang menjelma menjadi manusia. Pendidikan yang
diperoleh Maryam tersebut membuatnya tumbuh menjadi pribadi yang baik secara fisik
maupun psikis. Selain itu kesabaran yang ditunjukkan oleh istri Imran pada waktu ia
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mengandung maryam, secara tidak langsung juga membentuk kepribadian
Maryam.(Zahrah et al., 2021)

Mendidik anak adalah amanah suci yang harus kita jalankan dengan penuh
tanggung jawab, itu sebabnya pendidikan anak dalam Islam dimula segjak dini, bahkan
sgjak dalam kandungan. Anak adalah titipan yang sangat berharga dari Allah SWT.
Dalam mendidik anak hendaklah memperhatikan segala aspek. Pendidikan anak bukan
sekadar memberikan pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter mulia yang akan
membawanya menuju kebahagiaan dunia dan akhirat, karena itulah periha mendidik
anak merupakan tanggung jawab besar bagi orang tua agar menjadi generasi yang saleh,
cerdas, dan berakhlak mulia. Al-Qur'an telah memberikan banyak petunjuk tentang
pentingnya pendidikan anak begitu pun hadits Rasulullah SAW juga kaya akan tuntunan
dalam mendidik anak dengan kasih sayang, kesabaran, dan keteladanan. Pendidikan
anak dalam Islam mencakup tiga aspek utama, yaitu agidah, ibadah, dan akhlak.

Dan ketiga aspek tersebut telah Allah gambarkan didalam surat lugman ayat 12-
19. Surat Lugman ayat 12-19 memberikan kita gambaran yang sangat jelas tentang pola
pendidikan yang ideal. Nilai-nilai yang terkandung di dalamnya sangat relevan untuk
diterapkan dalam konteks pendidikan modern. Dengan memahami  dan
mengimplementasikan nilai-nilai tersebut, kita dapat mencetak generasi muda yang
cerdas, berakhlak mulia, dan bermanfaat bagi bangsa dan agama.
(ARTER uu)ssu,oj wj&mmu)smwjm)&\u\usaj\ws&m\ aal g
umwumw wc,ugceugm}mu\ Ay &, Y {ﬂ\.}az_t}ssj m‘yuusdm\j
Szl ) S 51 G K o) e uuas} Y s mj “ai A 434l 35
uﬂ\@@ujw)ag; «wau@dwu\‘;sd&uu\ V¢
5"u“@—"g;m Yo u;hua“swe&uues’“fé‘ é‘ “—’deuﬂc-“‘j 135 504
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Artinya

12. Sungguh, Kami benar-benar telah memberikan hikmah kepada Lugman, yaitu,
“Bersyukurlah kepada Allah! Siapa yang bersyukur, sesungguhnya dia bersyukur untuk
dirinya sendiri. Sapa yang kufur (tidak bersyukur), sesungguhnya Allah Maha Kaya
lagi Maha Terpuji.”

13. (Ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, saat dia menasihatinya, “Wahai
anakku, janganlah mempersekutukan Allah! Sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
itu benar-benar kezaliman yang besar.”

14. Kami mewasatkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua orang
tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah
dan menyapihnya dalam dua tahun.' (Wasiat Kami,) “Bersyukurlah kepada-Ku dan
kepada kedua orang tuamu.” Hanya kepada-Ku (kamu) kembali.

15. Jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan-Ku dengan sesuatu yang
engkau tidak punya ilmu tentang itu, janganlah patuhi keduanya, (tetapi) pergaulilah
keduanya di dunia dengan baik dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku.
Kemudian, hanya kepada-Ku kamu kembali, lalu Aku beri tahukan kepadamu apa yang
biasa kamu kerjakan.

16. (Lugman berkata,) “Wahai anakku, sesungguhnya jika ada (suatu perbuatan)
seberat biji sawi dan berada dalam batu, di langit, atau di bumi, niscaya Allah akan
menghadirkannya (untuk diberi balasan). Sesungguhnya Allah Maha Lembut lagi Maha
Teliti.

17. Wahai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat yang makruf dan
cegahlah (mereka) dari yang mungkar serta bersabarlah terhadap apa yang
menimpamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang (harus)
diutamakan.

18. Janganlah memalingkan wajahmu dari manusia (karena sombong) dan janganlah
berjalan di bumi ini dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai setiap orang

yang sombong lagi sangat membanggakan diri.
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19. Berlakulah wajar dalam berjalan dan lembutkanlah suaramu. Sesungguhnya
seburuk-buruk suaraialah suara keledai. ” (Lugman/31:13-19)

Pada ayat diatas, kental dengan nilai-nilai pendidikan islam yang harus
diterapkan oleh orang tua kepada anak-anaknya sebagaimana Allah telah menjadikan
Lugman dan anaknya sebagal contoh dalam proses internalisasi pendidikan agama. Ada
beberapa pola pendidikan islam yang terdapat di dalam surat Lugman ayat 12-19,
adalah sebagal berikut:

Pertama adalah sebagal pendidik. Peran seorang pendidik dijelaskan dalam surat
Lugman ayat 12, yang mengisahkan tentang Lugman, seorang hamba Allah SWT yang
diberi anugerah hikmah. Hikmah tersebut kemudian dia garkan kepada putranya.
Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa Lugman adalah sosok yang dikenal sebagai ahli
hikmah, di mana ucapannya penuh dengan pelgjaran dan nasihat, sikap diamnya
mencerminkan perenungan, dan isyaratnya mengandung peringatan. Meskipun bukan
seorang Nabi, Lugman dikenal sebagai pribadi yang bijaksana. hal ini sgjalan dengan
hadits Rasul yang diriwiyatkan oleh Ibnu Abbasr.a:

lue IS S0y L el (K5 Al 15 2 Al J sy Camans 1 JB e dll e ) (ulie (il e
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Artinya “Dari Ibnu Abbas r.a. berkata: saya mendengar Rasulullah SAW bersabda:
Lugman bukanlah seorang Nabi, tapi, beliau adalah seorang hamba yang banyak
berpikirsecara bersih dan penuh keyakinan sehingga ia mencintai Allah dan Allah pun
mencintainya, maka dilimpahkan kepadanya hikmah.” (HR. Al-Qurthuby).

Ke-dua peserta didik yang dimaksud secara implisit dalam surat Lugman
merujuk pada putra Lugman sendiri. Dalam surat tersebut, Lugman sebagai seorang
pendidik memberikan pengaaran kepada anaknya, yang berperan sebagai peserta didik.
Melalui surat Lugman, Allah memberikan pelgaran kepada kita bahwa mendidik anak
adalah tanggung jawab utama orang tua. Dalam lingkup keluarga, orang tua memiliki
peran yang sangat penting dalam membimbing dan mendidik anak-anaknya. Sebab,
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orang tua adalah figur pertama yang dikenal oleh seorang anak, dan kualitas pribadi
anak sangat dipengaruhi oleh bagaimana orang tua membentuk karakter mereka sejak
awa. Ha ini sesuai dengan hakikat manusia yang dilahirkan dalam keadaan suci,
dengan jiwa yang murni karena dipenuhi oleh sifat-sifat ketuhanan. (Muhammad, 2004)
Sebagaiman sabda Nabi Muhammad SAW:

PLHIAD‘JJMLHMJ‘M‘HJ\M\J)HG\)JGBJLSM‘;LJj).i\}” J}S}AUALQ

Artinya: “Tidaklah seorang anak dilahirkan kecuali dalam keadaan suci, maka
kedua orang tuanyalah yang menjadikan Yahudi atau Nasrani atau Majusi.” (HR.
Muslim).(Imam, n.d.)

Penyebutan kata fitrah juga terdapat di dalam Al-Qur’an Q.S. Ar-Rum: 30.
G E Gl S Y Tl G Sk ol ) @oke T (0 s aala
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Artinya. “Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam
sesuai) fitrah (dari) Allah yang telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu.? Tidak
ada perubahan pada ciptaan Allah (tersebut). ltulah agama yang lurus, tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui”. (Ar-Rum/30:30)

Berdasarkan pemahaman tentang fitrah dalam sabda Rasulullah SAW dan Q.S.
Ar-Rum ayat 30, terdapat perbedaan yang mencolok. Fitrah dalam hadits Rasulullah
merujuk pada makna etimologis, yaitu kesucian, sedangkan dalam Q.S. Ar-Rum ayat
30, fitrah mengacu pada makna terminologis, yakni kesepakatan ilahiah yang telah
dibuat manusia dengan Tuhannya. Meskipun memiliki perbedaan perspektif, makna
etimologis dan terminologis ini tidak bertentangan. Sebaliknya, keduanya saling
melengkapi dalam menjelaskan bahwa bayi yang baru lahir berada dalam keadaan suci,

bebas dari dosa asal atau dosa orang tuanya.

Ke-tiga adalah materi pendidikan Islam. Surah Lugman, khususnya ayat 12-19,
menygjikan sebuah dialog penuh kasih sayang antara seorang ayah bijaksana,

“Lugman” dengan putranya. Dialog ini bukan sekadar percakapan biasa, melainkan
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sebuah tuntunan hidup yang sarat akan nilai-nilai luhur. Melaui nasihat-nasihatnya,
Lugman berusaha menanamkan akidah yang kuat, akhlak mulia, dan perilaku yang
terpuji pada sang anak. Banyak nilai-nilai pendidikan yang terkandung di dalamnya,
salah satunya yaitu tentang tauhid dan Keimanan. Pada ayat 13 Lugman menekankan
kepada putranya tentang pentingnya mengesakan Allah SWT. la dengan tegas melarang
anaknya untuk menyekutukan Allah dengan dan dalam kondis  Apapun. Karena ini
merupakan pondasi iman yang kokoh, di mana segala bentuk ibadah dan perbuatan
hanya ditujukan kepada Allah semata. Lugman mengingatkan anaknya akan adanya
kehidupan setelah kematian. Keyakinan akan adanya hari perhitungan dan balasan atas
amal perbuatan menjadi motivas untuk senantiasa berbuat baik.

Menanamkan akidah kepada anak adalah tanggung jawab besar bagi orang tua.
Akidah yang kuat akan menjadi pondasi bagi anak dalam menjalani hidup. Nabi Ya’qub
mengajarkan tauhid kepada anak-anaknya, karena dengan mengagjarkan tauhid kepada
anak sgjak dini, anak akan tumbuh menjadi pribadi yang beriman dan bertakwa kepada
Allah. Hal ini akan menjadi dasar bagi anak untuk menjalani kehidupan dengan baik
dan benar. Tentang ini disebutkan di dalam Q.S. Y usuf: 86.
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Artinya: “Dia (Ya'qub) menjawab, “Hanya kepada Allah aku mengadukan kesusaban dan
kesedihankn. Akn mengetabui dari Allah apa yang tidak kamn ketabui.” (QS Yusuf [12] ayat 86)

Dalam ayat tersebut, Nabi Ya’qub mengajarkan tauhid kepada anaknya dengan cara
mengadukan kesusahan dan kesedihannya kepada Allah. Hal ini menunjukkan bahwa Nabi
Ya’qub senantiasa berserah diri kepada Allah dan tidak pernah putus asa dalam menghadapi

cobaan.

Penting untuk diingat oleh orang tua bahwa menanamkan akidah pada anak
adalah proses yang berkelanjutan. Jangan pernah menyerah dan teruslah memberikan
bimbingan dan dukungan kepada anak supaya anak tumbuh dan berkembang menjadi
muslim yang taat beribadah, beriman dan bertakwa kepada Allah SWT.

Selain akidah di dalam surat Lugman juga terdapat tentang Ibadah (Syati’ah). Surat Lugman ayat 17
mengajarkan kepada kita tentang pentingnya ibadah kepada Allah. Ayat ini mengawali dengan perintah
ga) p g p gy p ) g gan p
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mendirikan shalat. Salat bukan hanya sekadar ibadah ritual, tetapi merupakan sarana untuk menghubungkan
diri dengan Allah, menumbuhkan ketaqwaan, dan menjaga diri dari perbuatan buruk.

Setelah salat, ayat ini menekankan pentingnya menyeru kepada kebaikan (amar
ma'ruf) dan mencegah kemungkaran (nahi munkar). Ini berarti seorang muslim tidak boleh
hanya fokus pada ibadah pribadi, tetapi juga harus aktif berperan dalam memperbaiki
lingkungan sosialnya, kemudian mengajarkan tentang kesabaran. Dalam hidup, setiap
manusia pasti akan menghadapi berbagai cobaan dan kesulitan. Kesabaran adalah kunci
untuk menghadapi semua itu dengan hati yang tenang dan lapang. Ayat ini menegaskan
bahwa ketiga perkara di atas, yaitu shalat, amar ma'ruf nahi munkar, dan kesabaran,
merupakan kewajiban yang sangat penting bagi setiap muslim.
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Artinya  “Wahai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan

bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)” (Q.S. Lugman: 31: 17)

Pendidikan ibadah pada anak adalah investasi terbaik yang dapat kita berikan
sgjak usia dini, anak-anak adalah tanah yang subur untuk menanamkan nilai-nilai
agama. Dengan memberikan contoh yang baik, mengagjarkan dasar-dasar agama, dan
menciptakan lingkungan yang kondusif, kita dapat membantu anak tumbuh menjadi
pribadi yang beriman dan bertakwa.  Sedangkan pendidikan ibadah menurut
Muhammad Hasbi Al-Shiddiegy adalah usaha untuk memberikan kesasdaran kepada
seorang manusia agar mengerti posis dan keberadaan dirinya sebagai hamba Allah
SWT. (Hasbi, 2010) Pendidikan ibadah haruslah didasari dan dilandasi nash-nash Al-
Qur’an dan Hadits agar ibadah yang dilakukan sesuai dengan tuntunan dan tuntututan
Allah SWT. Selain itu pendidikan ibadah merupakan sebuah usaha untuk membentuk
manusia muslim yang sejati agar mendapatkan penyerahan diri kepada Allah, SWT.
Serta dapat membentuk karakter yang lebih peka terhadap kondisi sosial di sekitarnya.
Tentang pendidikan salat ini telah disinggung di dalam hadits Rasul yang berbunyi:
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Artinya “Dari Amr bin Syu’aib dari Ayahnya dari Kakeknya dia berkata,
Rasulullah Sallallahu ‘alaihiwasallam bersabda:  “Perintahkanlah anak-anak kalian
untuk melaksanakan salat apabila sudah mencapai umur tujuh tahun, dan apabila
sudah mencapai umur sepuluh tahun maka pukullah dia apabila tidak
mel aksanakannya, dan pisahkanlah mereka dalam tempat tidurnya/’”
Di dalam surat Lugman disisipkan penggaran tentang akhlak, misalnya pelgaran
tentang bersyukur. Lugman mengajarkan pentingnya bersyukur atas segala nikmat yang
Allah berikan, arena sikap syukur akan menumbuhkan rasa rendah hati dan selalu
merasa cukup, selain itu, lukman juga menggarkan untuk selalu berbuat baik. Baik
kepada orang tua, sesama manusia, maupun kepada seluruh makhluk hidup. Sabarjuga
merupakan hal yang digjarkan lugman pada putranya.

Pembahasan

Peran Orang Tua dalam Pendidikan Anak menurut Al-Qur’an dan Hadits
Al-Qur’an dan Hadits merupakan dasar pijakan Muslim dalam bertindak.

Pendidikan merupakan salah satu bentuk tindakan orang tua terhadap anak didalam

mengembangkan dan mempertahankan fitrah yang dimilikinya. Secara khusus ayat Al-

Qur’an dan hadits yang berkaitan dengan anak adalah sebagai berikut:
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Artinya. Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak

mengetahui sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan, dan

hati nurani agar kamu bersyukur. (An-Nahl/16:78)

Pada ayat diatas dinyatakan bahwa konsep anak laksana kertas kosong (tidak
berpengetahuan). Allah hanya memberi beka pendengeran, penglihatan dan hati untuk
merasakan. Menurut ayat diatas, bahwa untuk memperoleh pengetahuan Allah

membekali anak dengan panca indra. Bahkan menurut Ar-Razi bahwa aat media untuk
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belgjar tidak hanya berupa indra penglihatan dan pendengaran, tetapi lebih dari itu.
(Muslimin & Hosaini, 2019) Selain ayat Al-Qur’an diatas, juga terdapat beberapa hadits
Rasulullah yang berkaitan dengan pendidikan pada anak.

gl (33t & i A0 A 5305 A0 i &Y : AL 3 S5l e 08

Artinya: Nabi ¥ bersabda: “Seseorang mendidik anaknya itu lebih baik baginya dari pada ia
menshadaqahkan (setiap hari) satu sha.” (HR. At-Tirmidz)
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Artinya: Nabi % bersabda “Tidak ada pemberian seorang ayah untuk anaknya yang lebih
utama dari pada (pendidikan) tatakrama yang baik.” (HR. At-Tirmidz dan Al-Hakim)
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Artinya: Nabi £ berssbda: “Sungguh di dalam surga itu ada rumah yang disebut
rumah kebahagiaan yang tidak dimasuki kecuali orang yang membahagiakan anak-anak

kecil.”
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Artinya: “Barangsiapa yang diuji dengan anak-anak perempuan, kemudian dia
berbuat baik kepada mereka, maka anak-anak perempuan tersebut akan menjadi
penghalang dari siksa api neraka” (H.R. Bukhori, Muslim dan Turmudzi 2629)

Hadits Rasulullah diatas merupakan hadits yang berkenaan dengan pendidikan
anak. Dalam rangka mendidik anak setidaknya orang tua tidak main-main agar anaknya
menjadi anak yang cerdas, salih atau salihah. Sementara dengan kesalihannya, anak-
anak pada akhirnya menjadi anak yang taat kepada Allah SWT. Al-Qur'an dan hadits
memberikan petunjuk yang sangat jelas tentang pentingnya peran orang tua dalam
mendidik anak-anaknya. Pendidikan yang dimaksud di sini bukan hanya sebatas
pendidikan formal, tetapi juga pendidikan akhlak, budi pekerti, dan spiritual. Orang tua
memiliki tanggung jawab yang sangat besar dalam mendidik anak-anaknya. Allah SWT
berfirman dalam Al-Qur'an Q.S. At-Tahrim: 6.
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Artinya “Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya adalah
mal aikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada Allah terhadap
apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.” (At-Tahrim/66:6)

Ayat ini merupakan salah satu ayat dalam Al-Qur'an yang memberikan
peringatan keras kepada umat manusia khususnya orang-orang beriman, akan bahaya
api neraka dan pentingnya menjaga diri serta keluarga dari siksaan tersebut. Ayat ini
juga menggambarkan neraka sebagai tempat yang mengerikan dengan bahan bakar
berupa manusia dan batu, di dalam ayat ini juga dijelaskan betapa dahsyatnya siksa
neraka dan betapa pentingnya kita menjauhinya. Sehingga Allah SWT memerintahkan
kita untuk menjagadiri sendiri dan keluarga dari api neraka. Ayat ini mengingatkan kita
akan tanggung jawab kita sebagai orang tua untuk mendidik anak-anak kita agar
menjadi orang yang beriman dan bertagwa, memiliki akhlak yang mulia, seperti jujur,
amanah, dan saling tolong menolong serta dapat meningkatkan kesadaran anak akan
tanggung jawabnya sebagai seorang muslim, baik terhadap diri sendiri, keluarga,
maupun masyarakat.

Seperti yang kita tahu bahwa orang tua adalah guru pertama dan utama bagi
anak-anaknya. Peran mereka sangat krusial dalam membentuk karakter, nilai-nilai, dan
masa depan anak. Seak bayi, anak-anak menyerap segala sesuatu dari lingkungan
sekitarnya, terutama dari orang tua. Tindakan, kata-kata, dan sikap orang tua akan
menjadi contoh yang akan ditiru oleh anak-anak. Karena orang tua adalah cermin bagi
anak-anak. Setiap tindakan dan ucapan orang tua akan menjadi contoh yang akan ditiru
oleh anak. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk selalu memberikan contoh
yang baik. Sebagaimanafirman Allah SWT dalam Q.S. An-Nahl (16): 125.
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Artinya: “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah® dan pengajaran
yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling
tahu siapa yang mendapat petunjuk. (An-Nahl/16:125)

Pendidikan orang tua dengan menggunakan perkataan yang bak dan
mengandung hikmah adalah investasi terbaik untuk masa depan anak. Dengan kata-kata
yang bijak dan teladan yang baik, orang tua dapat membentuk karakter anak menjadi
pribadi yang saleh, cerdas, dan berakhlak mulia. Perkataan adalah senjata paling ampuh
dalam membentuk karakter anak. Kata-kata yang baik, lembut, dan penuh hikmah akan
menanamkan nilai-nilai positif dalam diri anak. Sebaliknya, perkataan yang kasar atau
mencela dapat meninggalkan luka emosional yang dalam dan berdampak buruk pada
perkembangan psikologis anak.

Kasih sayang yang tulus dari orang tua akan membuat anak merasa aman dan
nyaman. Kasih sayang ini akan menjadi pondasi bagi tumbuh kembang anak yang sehat
secara emosional, oleh karena itu sebaiknya orang tua menjadi sahabat bagi anak-
anaknya, mereka harus siap mendengarkan keluhan dan masalah yang dihadapi anak-
anak, serta memberikan solusi dan bimbingan yang tepat. Selain itu orang tua juga harus
tegas dalam hal memberikan batasan dan aturan kepada anak-anak. Hal ini bertujuan
untuk melindungi anak dari hal-hal yang negatif dan membantunya tumbuh menjadi
pribadi yang disiplin. Hal ini sesuai dengan hadits Rasulullah SAW yang berbunyi:
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Artinya: “Telah meceritakan kepada kami Abu An-Nu’man Arim Bin Al- Fadhal
berkata: telah menceritakan kepada kami Abu ‘Awwanah dari Abu Bisyir dari Yusuf bin
Mahak dari Abdullah bin ‘Amru berkata: Nabi SAW pernah tertinggal dari kami di
perjalanan yang kami lakukan hingga Beliau mendapatkan kami sementara waktu salat
sudah hampir habis, kami berwudlu dengan hanya mengusap kaki kami, maka Nabi
SAW berseru dengan suara yang keras, “celakalah bagi tumit-tumit yang tidak basah

akan masuk neraka” beliau serukan hingga dua sampai tiga kali.” (H.R. Bukhari)
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Dalam hadits tersebut diceritakan bahwa Rasulullah SAW menggunakan kalimat
yang tegas dan tinggi ketika mengingatkan para sahabat yang tidak menyempurnakan
wudlu mereka. Tentunya Rasulullah SAW melakukan hal tersebut bukan tanpa alasan.
Beliau melakukan itu karena jika wudlunya tidak sempurna maka salatnya pun tidak
akan sah.

Dari hadits diatas hendaknya kita bisa mengambil suatu pelgjaran, bahwa dalam
mendidik anak diperlukan juga ketegasan guna untuk kebaikan mereka di dunia maupun
di akhirat kelak. Tidak dapat dipungkiri bahwa peran orang tua dalam mendidik anak
memiliki dimens yang sangat luas. Orang tua tidak hanya berperan sebagai pengajar
materi akademik, tetapi juga sebaga pembimbing spiritual, pembentuk karakter, dan
pemberi kasih sayang.

Pendidikan yang ideal menurut Isslam adalah pendidikan yang holistik, yang
mencakup aspek intelektual, spiritual, emosional, dan sosial. Beberapa prinsip penting
dalam pendidikan anak menurut Islam antara lain memberikan keteladanan yang baik,
menggunakan metode yang bijaksana, membangun komunikasi yang efektif, dan
menanamkan nilai-nilai agama sgjak dini. Kesimpulannya, pendidikan dalam keluarga
merupakan investasi jangka panjang yang sangat penting bagi masa depan anak dan
bangsa.
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Simpulan

Al-Qur'an dan Hadis memberikan panduan yang komprehensif tentang
pendidikan anak. Konsep pendidikan dalam Islam bukan sekadar transfer ilmu
pengetahuan, melainkan pembentukan karakter yang mulia, akhlak yang terpuji, dan
keimanan yang kuat. Pendidikan dalam Islam bertujuan untuk mencetak generasi yang
saleh, yaitu generasi yang bermanfaat bagi dirinya sendiri, keluarga, masyarakat, dan
agama. Selanjutnya Konsep pendidikan anak dalam Al-Qur'an dan Hadits memiliki
karakteristik yang khas yaitu menekankan pentingnya keseimbangan antara
pengembangan aspek intelektual, spiritual, emosional, dan sosial. Orang tua sebagai
pendidik utama memiliki peran yang sangat krusial dalam membentuk karakter anak
sgjak dini. Beberapa prinsip penting dalam pendidikan Islam antara lain yaitu
memberikan keteladanan yang baik, menggunakan metode yang bijaksana, membangun
komunikasi yang efektif, dan menanamkan nilai-nilai akidah yang kuat. Dengan
demikian, pendidikan dalam Islam adalah sebuah proses yang berkelanjutan dan
bertujuan untuk membentuk manusia yang seutuhnya.
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